RINGKASAN

APPAN PARDEDE. PERHITUNGAN DAN PELAPORAN PAJAK
PENGHASILAN PADA PT . AMAL TANI MEDAN. (Drs. Arifin Lubis. Ak
MM selaku pembimbing I, Linda Lores, SE selaku pembimbing 1)

Rekonsiliasi Fiskal atas Laporan Keuangan Perusahaan harus dilakukan oleh
wajib pajak dalam Perhitungan dan Pelaporan Pajak Penghasilan terhutang untuk
tahun pajak 2003 SPT Masa dan SPT Tahunan PPh Pasal 21, PPh Pasal 23. PPh
Pasal 4 Ayat 2 Final dan PPh Pasal 25 Badan harus mengacu pada laporan keuangan
fiskal sehmgga perhitungan dan pelaporan SPT tersebut telah benar, akurat dan

lengkap sesuai dengan ketentuan perpajakan vang berlaku.

Koreks Fiskal dapat dilakukan atas akun-akun dalam laporan laba rugi yaitu
penghasilan dan beban-beban. Koreks: fiskal negatip dilakukan atas penghasilan dar:
jasa giro dan sewa lahan kakao yang telah dikenakan pajak penghasilan yang bersifat
final agar tidak menimbulkan pengenaan pajak berganda yang bertentangan dengan
filosofi hukum pajak itu sendiri. Sedangkan koreksi fiskal posiup dilakukan pada
beban penyusutan, pengeluaran-pengcluazan untuk kepentingan Direksi, braya
tamuw/enteriaiment, dan pengetuaran yang bersifat natura dan kenikmatan sesuai

ketemuan dalam Pasal 6 dan 9 UU No. 17 Tahun 2000,

Selain perusahaan telah menghitung dan melaporkan pajak penghasilan
sendiri, Juita perusahazn diwatibkan oleh pemerintah untuk memotong dan memungut
pajak penghasitan atas pembayaran jasa-jasa kepada pihak lain Bengan demikian

perusahaan harus melakukan equalisasi amtara objek pajak penghasilan dengan
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pembebanan biaya dilaporan laba rug fiskal perusahasn agar seluruh objek
penghasilan telah benar dihitung dan dilaporkan oleh perusahaan sesuai dengan

ketemuan perpajakan yang berlaku,

Medan, 2006
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